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      Street Photography merupakan tradisi fotografi jalanan, yaitu 

pemotretan dengan objek-objek utama atau tema yang berada di area 

jalanan dan rung publik, Sedangkan hunting adalah Kegiatan berburu 

objek foto, permasalahan yang sering terjadi dalam kegiatan hunting 

sulitnya memutuskan dimana lokasi yang akan dijadikan tempat untuk 

kegiatan hunting.  

    Agar mudah dalam melakukan penyelesaian masalah terkait 

Pemilihan Lokasi Street Hunting Di Kota Medan maka dibuatlah 

sebuah program Sistem Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung 

Keputusan atau Decision Support System ialah suatu sistem yang 

memiliki kemampuan dalam melakukan pemecahan suatu masalah 

yang kompleks dan dapat menghasilkan sebuah solusi. Sistem ini 

berguna dalam pengambilan sebuah keputusan pada situasi yang 

terstruktur ataupun tidak terstruktur dalam menentukan hasil 

keputusan yang dibuat secara pasti. Program Sistem Pendukung 

Keputusan memerlukan sebuah metode dalam melakukan 

perhitungannya dan metode yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah terkait Pemilihan Lokasi Street Hunting Di Kota Medan 

Menggunakan Metode WASPAS adalah Weighted Aggregated Sum 

Product Assesment (WASPAS). Metode WASPAS merupakan metode 

yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan ataupun 

mengoptimalkan dalam sebuah penaksiran untuk pemilihan dari nilai 

yang tertinggi hingga terendah. Metode WASPAS ini juga memiliki 

perhitungan yang mudah dipahami dan memiliki tingkat ke akuratan 

yang baik.  

     Program Sistem Pendukung Keputusan yang telah dibangun 

diharapkan bisa membantu pihak vendor dalam menyelesaikan 

masalah yang ada terkait Pemilihan Lokasi Street Hunting Di Kota 

Medan. 
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1. PENDAHULUAN 
Dunia fotografi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan jaman. 

Fotografi telah dikenal luas dalam masyarakat, karena fotografi dapat dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam hal-hal yang menyangkut informasi visual seperti surat kabar, majalah 

dan sebagainya. Perkembangan fotografi di Indonesia dapat dilihat dari berkembangnya jumlah 

fotografer, klub fotografi dan makin majunya teknologi fotografi baik dari peralatan maupun 

perlengkapannya serta makin meningkatnya kualitas karya – karya fotografer di Indonesia [1]. 

Street photography atau fotografi jalanan merupakan aliran fotografi yang mencakup 

aktivitas memotret di area publik yang bersifat spontan atau dilakukan tanpa perencanaan. Biasanya, 

aktivitas ini berfokus pada objek di depan kamera tanpa memberi detail informasi sehingga hasil 

jepretannya dibiarkan anonim atau misterius. Aktivitas ini murah dan mudah sebab bisa dilakukan 

di hampir segala tempat, baik di jalanan, gunung maupun pantai. Objek atau point of interest dari 

fotografi jalanan bisa berupa mobilitas masyarakat, ruang dan bentuk, rambu jalan, hingga sesuatu 

yang kasat mata seperti humor dan lain sebagainya.[3] 

Street Photography merupakan tradisi fotografi jalanan, yaitu pemotretan dengan objek-objek 

utama atau tema yang berada di area jalanan dan ruang publik, Sedangkan hunting adalah Kegiatan 

berburu objek foto, permasalahan yang sering terjadi  dalam kegiatan hunting sulitnya memutuskan 

dimana lokasi yang akan dijadikan tempat untuk kegiatan hunting, karena banyaknya alternative 

hunting, maka dari itu untuk menentukan lokasi diinginkan untuk kegiatan tersebut maka diperlukan 

sebuah sistem pendukung keputusan (SPK). 

1. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu metode eksperimen yang digunakan untuk mencari 

pengaruh tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, Dan cara atau langkah 

ilmiah untuk mendapatkan suatu data atau kebenaran yang dilakukan secara sistematis berdasarkan 

logika dan fakta [24]. Adapun metodelogi yang digunakan adalah metode kuantitatif 

Metode kuantitatif adalah  metode pengukuran data kuantitatif dan statistika objektif melalui 

perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab 

sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka 

[25]. Dalam proses untuk mengumpulkan data dalam penelitian dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 

A. Observasi 

Observasi merupakan cara untuk mendapatkan data dengan mendatangi tempat penelitian 

yaitu di Project Art Production yang beralamat di Jl. Ampera Barat, Tj. Rejo, Kec. 

Medan Sunggal, Kota Medan.  

B. Wawancara 

Wawancara dilakukan agar data yang diambill dari sumber pemberi informasi lebih 

akurat, dalam Kegiatan wawancara dilakukan kepada pengunjung sekaligus dengan 

fotografer bernama Masgani. 

C. Studi Literatur  

Studi literatur merupakan tahapan yang dilakukan oleh penelitian guna mengumpulkan 

referensi yang berguna dalam proses penelitian untuk medukung dan memberikan 

landasan teoritis yang diperlukan berhubungan dengan kasus, metode dan cara 

penyelesaian yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil penelitian. 
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Tabel 3.1 Data Hasil Observasi 

 

 

 

Gambar 1. Efek memilih switching yang berbeda dalam kondisi dinamis 

 

D. ANALISA DAN HASIL  

 

5.1 Kebutuhan Sistem 

Dalam implementasi dan pengujian di dalam Sistem Pendukung Keputusan ini 

membutuhkan 2 buah perangkat yaitu, perangkat lunak dan perangkat keras. Adapun perangkat 

keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat Lunak  

a. Sistem Operasi (OS) Minimum Windows 7 

b. Microsoft Visual Basic 

c. Microsoft Access 

d. Crystal Report 

2. Perangkat Keras  

a. Komputer dengan Processor minimal Dual Core 

b. Random Access Memory (RAM) minimal 4 GB 

c. Hard Disk Minimal 500 GB 

No Nama Spot Foto Jumlah Spot Foto 
Biaya 

Lokasi 

Keramaian 

Lokasi 

Ruang Ganti 

busana 

Tema 

1 Taman Budaya Skala 1-5 view Gratis Ramai tidak ada vintage 

2 Pasar Ikan Lama Skala 6-10 view Gratis tidak ramai tidak ada City view 

3 Taman Cadika Skala 1-5 view Gratis tidak ramai tidak ada Vintage 

4 Podomoro City Skala 1-5 view Gratis Ramai tidak ada City view 

5 
Jln Jend Ahmad 

Yani 
Skala 1-5 view Berbayar Ramai Ada Vintage 

6 Cafe Kosu Skala 1-5 view Berbayar Ramai Ada Vintage 

7 
Gedung PT 

Perkebunan 
Skala 6-10 view Berbayar Ramai Ada Vintage 

8 Jln Kesawan Skala 6-10 view Berbayar Ramai Ada City view 

9 
Universitas 

Sumatera Utara 
Skala 1-5 view Berbayar Ramai Ada Vintage 

10 Taman Beringin Skala 1-5 view Berbayar Ramai Ada City view 



d. Mouse,Keyboard dan Monitor 

 

5.2 Hasil Tampilan Antarmuka 

Hasil tampilan antarmuka menjelaskan dan menampilkan hasil rancangan antarmuka 

(interface) dari sistem yang telah dibangun. Berikut ini adalah implementasi hasil rancangan 

antarmuka (interface) dari sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut:Form Login 

Form Login merupakan halaman untuk menginput username dan password dari aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan ini. Berikut ini adalah tampilan dari Form Login yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 5.1 Tampilan Form Login 

1. Form Index 

Form Index adalah halaman utama dari Sistem Pendukung Keputusan ini. Berikut ini adalah 

tampilan antarmuka dari Form index dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini :  
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Gambar 

5.2 Tampilan Form index 

 

2. Form Home 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form Home dari aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan ini :  

 

Gambar 5.4 Tampilan Form Home 



3. Form Data Spot Lokasi 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari form data spot lokasi dari aplikasi sistem 

pendukung keputusan ini :  

 

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Spot Lokasi 

 

 

4. Form Data Penilaian 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form Data Penilaian dari aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan ini :  

 

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Penilaian 
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5. Form Proses 

Berikut ini adalah tampilan antarmuka Form Proses dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

ini :  

 

Gambar 5.6 Tampilan Laporan 

 

 

5.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak (software) dan 

prangkat keras (hardware) yang dihasilkan, sesuai dengan kebutuhan yang ditentukan dalam  

menentukan lokasi street hunting kota medan dengan metode WASPAS. Berikut tampilan Form 

Pengujian sistem  yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 



 

Gambar 5.7 Tampilan Form Pengujian Sistem 

5.4 Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

Setelah melakukan proses implementasi dan pengujian terhadap sistemnya, terdapat 

beberapa kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dirancang, berikut ini adalah kelebihan dan 

kekurangannya yaitu sebagai berikut : 

1. Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan dari Sistem Pendukung Keputusan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat membantu Fotographer dalam menetukan 

lokasi street hunting di kota medan yang akan dibangun dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

b. Sistem ini dapat memudahkan  user dan fotographer dalam menentukan lokasi street 

hunting di Kota Medan. 
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c. Sistem ini memiliki user interface yang yang baik. 

2. Kekurangan Sistem 

Adapun kekurangan dari sistem ini adalah : 

a. Sistem Pendukung yang dirancang terbatas dalam hal penyelesaian masalah terkait 

dalam penggunaannya yaitu hanya di Kota Medan. 

b. Aplikasi ini belum dilengkapi dengan keamanan data yang baik, aman dan akurat karena 

tidak menggunakan algoritma pengamanan data. 

c. Sistem ini masih dilakukan melalui satu pengujian yaitu menggunakan metode 

WASPAS. sehingga belum bisa dipastikan tingkat keakuratan dari metode ini. 

E. KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian, dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada 

BAB I sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa dalam menentukan menentukan lokasi street hunting yang tepat ini ada 

indikator-indikator khusus yang disebut sebagai kriteria yang nanti akan dihitung dengan 

menggunakan algoritma Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) yang 

berpengaruh dalam menentukan menentukan lokasi street hunting yang tepat. Kemudian sistem 

ini terbilang sangat baik karena dapat memberikan keputusan yang terbilang cepat. 

2. Dalam menerapkan metode WASPAS pada penentuan lokasi street hunting yang tepat yaitu 

dengan cara melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang ditetapkan dan dilakukan 

perhitungan berdasarkan penerapan metode WASPAS. 

3. Perancangan diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan 

berdasarkan data asli yang direpresentasikan dalam algoritma pemrograman. 

4. Berdasarkan hasil pengujian efektivitas dari sistem pendukung keputusan yang dirancang 

terhadap masalah yang dibahas sangat baik karena sistem yang mudah dipelajari dan dipahami. 
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6.2 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas dan tingkat keilmuan maka berikut ini adalah saran dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti berikutnya dapat memperluas lokasi penelitian hingga di luar Kota Medan. 

2. Peneliti berikutnya dapat menambah kan sistem keamanan sehingga tidak mudah di retas 

3. Peneliti berikutnya dapat membuat pengujian dengan metode lain sehingga dapat meningkat kan tingkat 

keakuratan penelitian ini 
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